"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

uad ‘ueyipipuad

\uwﬁme

BAB I1

Kajian Pustaka

L

Laadasan Teori

5

Relevansi Nilai Informasi Akuntansi
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wDaIam kerangka konseptual pelaporan keuangan International Accounting Standards Board

, 2010) disebutkan bahwa informasi keuangan akan bermanfaat ketika informasi keuangan

yday Miun eAuey

e
g‘ I

ebut Felevan (relevance) dan disajikan secara jujur (faithful representation). Informasi

wbun
1= yr@nies
-guepu

Spun

nsi:dikatakan relevan jika dapat membuat suatu perbedaan dalam pengambilan keputusan.

or asiyang relevan harus memiliki nilai prediktif (predictive value) dan nilai konfirmasi

bu

nflrmatory value) yang dapat digunakan oleh investor untuk membentuk harapan dimasa

E

ndatang, dan membantu pengguna informasi dalam mengevaluasi harapan sebelumnya.

M

manfaatan informasi keuangan dapat ditingkatkan jika informasi dapat dibandingkan

dxum
a@l edu

mparability), diverifikasi (variability), tepat waktu (timeliness), dan dapat dimengerti

derstandability) (Kieso et al, 2011). Subramanyam (2014) mendefinisikan relevansi nilai

W1l eAiey uegsynua

agai kapasitas informasi dalam mempengaruhi keputusan ekonomi.

Kansep relevansi nilai informasi akuntansi terkait erat dengan konsep kegunaan-keputusan

mqa/(uau@ep B wnigeou

ormask akuntansi (decision-usefulness of accounting information). Konsep relevansi nilai

rmash akuntansi menekankan pada bagaimana informasi akuntansi memiliki relevansi nilai

JS@UDS
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%agl mvestor sedangkan konsep decision-usefulness of accounting information menekankan pada
bagaimana laporan keuangan dapat lebih berguna bagi investor maupun manajer (Scott, 2015).
Teori kegunaan-keputusan informasi telah dikenal sejak tahun 1954 dan menjadi referensi dari

penyusuman kerangka konseptual Financial Accounting Standard Boards (FASB), yaitu Statement
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of Financial Accounting Concepts (SFAC) yang berlaku di Amerika Serikat (Staubus, 2000).

Kerangkakonseptual didefinisikan FASB (SFAC 2, 2008) sebagai berikut:

“a £oherent system of interrelated objective and fundamentals that is expected to lead to
consistent standards and that prescribes the nature, function, and limits of financial
accounting and reporting”.

ASB pada tahun 1980 menerbitkan SFAC nomor 2 yang menunjukkan hierarki kualitas

pAuey uediynbuad e

ormasiFakuntansi. Menurut FASB, kriteria utama informasi akuntansi adalah harus bermanfaat

qaBndiynbuaw buele)iq °|
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a 'pengambilan keputusan. Informasi yang bermanfaat harus memiliki dua sifat utama, yaitu

§|6unBU|

n dan dapat dipercaya (reliability). Informasi yang relevan dapat mempengaruhi keputusan

bunnupday ypiun

as %1@

n
pun&uepu

nagjer dalam mengubah atau meyakinkan harapan mereka. Agar informasi itu relevan, terdapat

fat Zang harus dipenuhi yaitu mempunyai nilai prediksi, nilai umpan balik (feedback value),

puad
&n) e y
bug,
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epat'waktu (timeliness). Nilai prediksi adalah informasi keuangan sebagai input untuk

uad yexip
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meémproses prediksi bagi para investor mengenai harapan mereka di masa lalu, masa sekarang ,

uenl

edu

~maupun fnasa mendatang, Feedback value adalah kualitas informasi yang memungkinkan

nus
eou

7pengguna; untuk konfirmasi atau mengkoreksi harapan sebelumnya. Timeliness merupakan

zﬁréormasi yang tersedia bagi pembuat keputusan sebelum informasi kehilangan kapasitasnya untuk
L O

iwémpengaruhi keputusan (Belkaoui, 2004).

5o —

E é Intermasi keuangan akan memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan
gelg;)nomik para pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu (PSAK,
;:2(%.4). Relevansi nilai mempunyai arti tentang kemampuan informasi akuntansi untuk

_D:’tnénjelaskan nilai perusahaan (Beaver, 1968). Relevansi nilai didefinisikan sebagai kemampuan
informast’ yang diungkapkan dalam laporan keuangan dengan merangkum nilai perusahaan.
Relevansi nilai dapat diukur melalui hubungan statistik antara informasi yang disajikan oleh

laporan keuangan dengan nilai pasar saham (Suadiye, 2012).
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Penelitian relevansi nilai informasi akuntansi termotivasi oleh fakta bahwa perusahaan yang
terdaftar(di) bursa efek menggunakan laporan keuangan sebagai salah satu media utama dalam
_nmigngkomunikasikan ekuitas pemegang saham kepada publik (Blessing, 2015). Informasi

oo

ntansbbmemiliki nilai yang relevan apabila terdapat hubungan yang signifikan dengan harga

Bow el
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a dan mencerminkan informasi yang relevan bagi investor (Barth et al, 2001). Jika tidak

kant hubungan yang signifikan antara informasi akuntansi dengan nilai pasar perusahaan,

a%‘d!m

1'd

at |S|mpulkan informasi akuntansi tidak memiliki relevansi nilai, yang berarti bahwa laporan

|6ungj

angart- tidak memenuhi salah satu objek fundamental dari laporan keuangan (Pervan &

6u!1l§1de>1 aun gfuey gednngue
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rigana; 2014) Informasi akuntansi yang rendah relevansinya, tidak dapat dipergunakan sebagai

a

1=

pengambilan keputusan ekonomik oleh investor, calon investor, dan pihak-pihak lain yang

bu

Bny ey y

kepentmgan karena menunjukkan kualitas laporan keuangan yang rendah (Sinha & Watts,

[
\_-/

Pepelitian relevansi nilai digolongkan ke dalam tiga kategori (Holthausen & Watts, 2001):
Reldtive Association Studies

Membandingkan hubungan antara ukuran-ukuran bottom-line dengan nilai pasar saham atau
perubahaan nilai. Penelitian ini menggunakan R2 (koefisien determinasi) untuk menilai
relgvansi nilai informasi akuntansi, dimana nilai R? yang tinggi akan menggambarkan

sefakin tingginya relevansi nilai informasi akuntansi tersebut.

Marginal Information Content Studies

‘uedodg)ueunsnfiuad ‘yeluw)i edsey uegynuad ‘ueniguad yeyipiguad
:19quins uexngakusw uep uexwnjuesusw edud iu

Pe‘nélitian ini menguji, apakah angka akuntansi tertentu menambah sejumlah informasi yang
tersedia bagi investor. Penelitian ini menggunakan studi peristiwa (short window) untuk

menentukan apakah pengumuman angka akuntansi berhubungan dengan perubahaan nilai.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Bukti adanya relevansi nilai biasanya diindikasikan jika terdapat reaksi atau perubahan harga
saliam.

Inckemental Association Studies

Periglitian ini menguji, apakah informasi akuntansi memiliki kemampuan dalam

-390

va

§§ T = I ; i

- 2 =meRjelaskan nilai pasar saham maupun return. Angka akuntansi tersebut dikatakan
) 5 O o

-] © :

E?D Efmempunyai relevansi nilai jika estimasi koefisien regresinya signifikan secara statistik
cocUY

s BeY) —

£5 §berbeda dari nol.

oo o

E e cPe n-gupan hubungan antara informasi akuntansi dengan nilai saham memerlukan suatu
=~ un 2

325

%dél penelitian. Terdapat dua tipe model penelitian yang umumnya digunakan untuk
T 5 C

© x >

:L n@nvestlgam hubungan tersebut, yaitu model harga (price model) dan model pengembalian
g(rgcaturn model) Kedua model tersebut diderivasi dari fondasi teoritis yang sama yang dikenal
%@agal model informasi linear (linear information model) yang dikembangkan oleh Ohlson
59 =

(1995).

3 3 :

C%% Perigukuran Relevansi Nilai

5 3 ul

& o§ Suatu informasi akuntansi dikatakan memiliki relevansi nilai jika memiliki hubungan secara
<

L O

étgtlstlk dengan nilai perusahaan. Keown et al (2014) mendefinisikan nilai perusahaan sebagai
S0 =

go@gukuian ekonomi yang mencerminkan nilai pasar bisnis perusahaan. Petty et al (1993)
< 5 -

ményebuikan terdapat beberapa variabel yang dapat digunakan dalam mengukur nilai perusahaan,
syaitu: niJdi buku, appraisal value, harga pasar saham perusahaan, dan arus kas. Sedangkan,

eJo

_i:hristiawén & Tarigan (2007:3) menjelaskan beberapa konsep nilai yang mampu menjelaskan
nilai suatt perusahaan adalah:
1. Nitai Nominal. Nilai yang disebutkan secara eksplisit dalam neraca perusahaan dan ditulis

jelas dalam surat saham kolektif.
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2. Nilai Pasar. Nilai perusahaan yang ditentukan dalam proses tawar menawar di pasar saham.

3. Nilad)ntrinsik. Nilai intrinsik merupakan konsep yang paling abstrak, karena mengacu pada

perKiraan riil suatu perusahaan, dimana nilai perusahaan ditentukan oleh kemampuan

pertisahaan dalam menghasilkan keuntungan di masa depan.

ilai Buku. Nilai perusahaan dihitung berdasarkan konsep akuntansi yaitu dengan membagi

o elisih antara total aset dan total hutang, dengan jumlah saham yang beredar.

2 4eH

19s neje ukibeqgas diynbusw buese)iq |
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gNilzi\i Likuidasi. Nilai jual seluruh aset perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban yang
éharés dipenuhi.

g éCModel Ohlson (1995) menghubungkan nilai pasar perusahaan dengan laba dan nilai buku

%ta%inférmasi lainnya yang kemungkinan dapat mempengaruhi relevansi nilai informasi

_:algmtans:ii.“Secara umum, model Ohlson (1995) dirumuskan dalam sebuah model regresi sebagai

|

Therikut: =

5 O -

i 3 Pt= aaXtta2Bt +asVi + &
(9]

2 3

7Dmmana:

5 5 o

;ﬁ,’gx — = harga saham perusahaan pada tahun t

X = laba akuntansi pada tahun t

= nilai buku ekuitas pada tahun t
= informasi selain laba dan nilai buku ekuitas (berupa informasi apapun yang

24
1]

R »n mempengaruhi harga saham

Zofy02, 035 = koefisien

et & =erorterm

5 2 Dd&lm return model (Jogiyanto, 2003), hubungan nonlinear antara laba dan kinerja saham

e

“dapat dip,rbksikan dengan Market- Adjusted Return dan Cumulative Abnormal Return (CAR), yang
dirumuskan sebagai berikut:

1)  Cumulative market- adjusted return, yaitu return saham yang dikurangkan dengan return
pasar

= Cumulative market adjusted return t =} ; Ri — Rm
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Dirumuskan: Rit= Pi-Pius
Pit1

@

I
QU
o RmM =IHSG-IHSG .,
= IHSG ;
Dirfiana;
> =
Rit = = return saham i periode t

=Pit = harga saham i periode t

= harga saham i periode t-1

= return pasar pada periode t

= Indeks Harga Saham Gabungan saham pada waktu t

A

5%
7o

un
T
o)

“éIH@G t1 = Indeks Harga Saham Gabungan saham pada waktu t-1
2 @
Q
Z2Cumulative abnormal return yaitu, return saham yang dikurangi dengan expected return
csaham.
o 9 . .
o 3 CARt= Z?:o Ri — E(Ri)
« =1
S
Bimana:
2
CAR; = Cumulative Abnormal Return saham periode t

Ri) = expected return saham yang berasal dari market model, yang diformulasikan
sebagai berikut:

E(Ri)= ai + Bi Rm

o uery

2
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa informasi akuntansi yang relevan

at menjelaskan nilai suatu perusahaan yang terefleksikan dalam harga saham maupun return

usBuep ueywnjueduaw eduey 1ul siin} eAuey ynIr)as neje ueibegas dinbusw buese)q |

=
am, yang berguna bagi investor maupun calon investor dalam pengambilan keputusan investasi.

nAugd ‘ye
HInG&A

(o g
bany&an para peneliti terdahulu (Chambers & Penman, 1984; Ball & Kothari, 1991; Begley &
=)
her,g§98) menggunakan harga saham dan return saham dalam mengukur nilai perusahaan.

'~
:Jagums @2

I&emd.ﬂ ue

@
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
)

Fin:’ancial Accounting Standards Board (FASB) dan Internasional Accounting Standars
=3

=y
Board (QSB) mengakui ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu karakteristik penting

uenj JIM) exniew
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yang dapat meningkatkan relevansi informasi akuntansi. Pengertian ketepatan waktu (timeliness)
adalah sebagai berikut:

“tigaeliness means having information available to decision-makers before it loses its
capacity to influence decisions. Having relevant information available sooner can enhance
its €apacity to influence decisions, and lack of timeliness can rob information of its
—usefulness”. (Kieso et al, 2011:47).

< Ketepatan waktu merupakan karakteristik informasi akuntansi yang relevan, dimana laporan

d

angarrsecara luas dimotivasi oleh ketepatan waktu yang dapat membantu para analis dalam

ANILD eAuey uediinbuad e
elb@yes diinbusw buedeyiq °|
ye

=4
émpugﬂ e}

B nej
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erbarui ramalan secara real-time saat informasi keuangan tersedia (Subramanyam, 2014).

asi-keuangan harus tersedia tepat waktu sehingga informasi dapat diandalkan dan efektif

0

bunuad

keputusan investasi yang akan dibuat (Jeter & Chaney, 2004).

“Smith & Skousen (1997) mendefinisikan ketepatan waktu pelaporan keuangan sebagai kata

m e/(m%.mm

&l S|

ci laifh yang terkandung dalam relevansi, yang secara langsung berkaitan dengan manfaat

utusap; sehingga informasi akuntansi tidak akan bermanfaat jika tidak disajikan tepat waktu.

eRiow %ium

aliknya, Wolk et al (2001) menyebutkan bahwa informasi akuntansi dapat lebih lengkap dan

I n&ad ‘u&umeu%ﬁ ‘ueyipipugg ue

Mesi
@nju

rat jika tidak adanya batasan waktu. Suwardjono (2010) ketepatan waktu adalah tersedianya

4

1efue

u%uex

rmasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan

]

1w

H

nfaataya dalam mempengaruhi keputusan. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

ad
goA

Errgrupakan hal yang parsial, karena ketepatan waktu menentukan keputusan yang paling tepat oleh

0 o
c >

f:?p@makai laporan keuangan. Doupnik & Hector (2015) menjelaskan bahwa kegunaan informasi
— 3 .

Q o

akuntanst .merupakan bagian dari fungsi ketepatan waktu, artinya seberapa cepat setelah tahun

Q
3

fiskal befakhir, informasi yang dibuat tersedia untuk publik.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat diintisarikan bahwa ketepatan waktu
pelaporan keuangan merupakan salah satu karakteristik kualitatif yang harus dipenuhi agar

informast: laporan keuangan yang disajikan relevan dalam membuat keputusan ekonomi.
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Sebaliknya, relevansi nilai yang terkandung di dalam laporan keuangan akan berkurang jika tidak

tersedia tepat waktu.

Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) LK Nomor X.K.2 yang ditetapkan

o
73
o
er

dasarkan keputusan ketua bapepam LK nomor: KEP-346/BL/2011 menyebutkan bahwa

n Keuangan tahunan harus disertai laporan akuntan dan disampaikan selambat-lambatnya

BH

0]

%JSLU

a

Kdnn

khll’ bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Sedangkan laporan keuangan

nagdio

gw

Wajlb disampaikan selambat-lambatnya:

J biilan setelah tanggal pelaporan interim yang bersangkutan, dalam hal laporan keuangan

as 'p,?w u%beq

]
pun @uepu@wﬁun

nJn

rim tldak diaudit oleh akuntan publik

Kiey y

bu

D

=

a bulan setelah tanggal pelaporan interim yang bersangkutan, dalam hal laporan keuangan

nterlm ditelaah secara terbatas oleh akuntan publik

iurspnie

oY

|ga bulan setelah tanggal pelaporan interim yang bersangkutan, dalam hal laporan keuangan

w edul

interim dlaudlt oleh akuntan publik
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia, Nomor: Kep-307/BEJ/07-2004 menyebutkan
wa datam rangka untuk menjaga kepatuhan perusahaan tercatat terhadap pemenuhan ketentuan

catatan efek dan dalam rangka menjamin keterbukaan informasi kepada publik untuk

uaugjep Uvuwinjuesua

3d ‘ye

e@clptanya perdagangan yang teratur, wajar dan efisien. Maka perlu ditetapkannya keputusan

AN

reksi ET Bursa Efek Jakarta tentang peraturan nomor I-H tentang sanksi (lihat lampiran 5).

Dyér & McHugh (1975) menggunakan tiga kriteria keterlambatan untuk melihat ketepatan

eJodm ueureﬁn/{u

:Jaquins

ktu dalam penelitiannya yaitu: (1) preliminary lag: interval jumlah hari antara tanggal laporan
keuangar’ sampai penerimaan laporan akhir preleminary oleh bursa (2) auditor’s report lag:
interval @umlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor

ditandatangani, (3) total lag: interval jJumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal
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penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa. Sedangkan Begley & Fischer (1998) mengukur

ketepatairwaktu dengan menggunakan days early, yang dirumuskan sebagai berikut:

—_ -

x Days early = expected reporting lag - actual reporting lag

Dimana: Actual reporting lag diukur dengan menghitung jumlah hari antara tanggal laporan

arnssampai tanggal penerimaan laporan dipublikasi oleh bursa, sedangkan Expected

2

dinfisw buedeyiq -

ortingrlag diukur dengan diperkirakan total lag untuk periode fiskal yang sama di tahun fiskal

na&dio

§oeq3
DEUI

elumnya. Kebanyakan para peneliti terdahulu (Chambers & Penman, 1984; Begley & Fischer,

1bu

8§Kuilsmail & Chandler, 2014; Boritz & Liu, 2006; Sharif & Amir, 2008; Al-Tahat, 2015)

bunyaday ynun efuey *Ed!mﬁued ‘B

19s e u

n

3

nggunakan total lag dan days early dalam mengukur ketepatan waktu.
< o}
SLaporan Keuangan Interim

(@]

IAS: 34 mendefinisikan laporan keuangan interim sebagai laporan keuangan yang meliputi

e

iode Kurang dari satu tahun fiskal. Tujuan dari laporan keuangan interim adalah untuk

uel}

—menyediakan informasi keuangan yang lebih tepat waktu dalam pembuatan investasi, keputusan

synua
ep %xummeau

dit. T8juan dasar dari laporan interim adalah untuk menyediakan penilaian yang sering dan

at waktu atas kinerja entitas. Dalam APB Opinion No.28, disebutkan bahwa periode interim

| eA4By ue

’: rupakan bagian integral dari periode akuntansi tahunan, dimana periode interim harus didasari

3

a prigsip dan praktik akuntansi sehingga tidak ada perbedaan pengukuran dan pengakuan
ntan$i;, yang diharapkan dapat membantu para pengguna laporan keuangan dalam memprediksi

merdbuat keputusan dalam periode interim (Beams et al, 2006). Laporan keuangan interim

Ja@uns @Eying@fus

i |sain‘uhtuk menyediakan update yang terakhir dari laporan keuangan perusahaan, yang mampu

yedodgy ueugsnAugg ‘ye

o

membarttu investor dan pengguna lainnya yang berantisipasi dalam tren kinerja bisnis (Sharif &

Amir, 2008).
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International Financial Reporting standards (IFRS) merupakan kesepakatan global

akuntansryang didukung lebih dari 100 negara dan badan-badan internasional di dunia. Di

_mlngonesiar Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntansi Indonesia (DSAK I1Al)

1

uad
ed

g@ngesahkan PSAK 3 tentang laporan keuangan interim pada tanggal 7 September 1994 yang

ou

Qla%u efektlf pada tanggal 1 Januari 1995. Pada tanggal 23 Desember 2008 DSAK 1Al telah

n

uey yedn
din

3

nagdio

naAgkan konvergensi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) ke IFRS secara

yang efektif pada tahun 2012 dalam rangka untuk meningkatkan standar akuntansi global

g|6un%u

engurangl kesenjangan peraturan akuntansi di antara negara-negara (IAl, 2010). Pada

n1es £e1e uBbeq

I 27 Agustus 2014 DSAK IAI menerbitkan penyesuaian PSAK 3 yang merupakan adopsi

S 34 efektif per 1 Januari 2014. PSAK 3 penyesuaian tahun 2014 berlaku efektif 1 januari

ﬁugjum

5. SAK 3 yang berlaku efektif 1 Januari 2017 merupakan wujud komitmen DSAK IAI dalam

uad Ueyipiguad yrbunyaday yniun
Q
f-gmpu

wuwﬁﬂle@ex Y

2

njaga 1 tahun efektif dengan International Financial Reporting Standards, sehingga PSAK

edu

g berlaku efektif 1 januari 2017 telah konvergen dengan IAS 34 efektif 1 Januari 2016 ( 1Al,

%nuag&uem

Dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK, 2014) disebutkan bahwa tujuan dari PSAK 3

ep ueywniReouat
\l

lah untuk menentukan isi minimum laporan keuangan interim serta prinsip pengakuan dan

uSH

el eliey ue

gukugan dalam laporan keuangan lengkap dan ringkas untuk periode interim. Pelaporan

angaf:interim yang tepat waktu dan andal dapat meningkatkan kemampuan investor, kreditor,

pihak"lain untuk memahami kapasitas entitas menghasilkan laba dan arus kas serta keadaan

&_emdg_ueugém{ugg y
Ja(guns @yingRlus

an I|ku1d|tas keuangan. Berikut merupakan hal-hal yang dibahas dalam PSAK 3:
1.  Ruang lingkup
a. Pernyataan ini tidak mengatur entitas mana yang disyaratkan untuk menerbitkan laporan

keuangan interim, seberapa sering, atau seberapa lama setelah akhir periode interim.
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bue

C.

Akan tetapi, pemerintah, regulator pasar modal, dan bursa efek sering kali mensyratkan

entitas yang efek utang atau efek entitasnya diperdagangkan dibursa efek untuk

f?enerbitkan laporan keuangan interim. Pernyataan ini diterapkan jika entitas disyaratkan

atau memilah untuk menerbitkan laporan keuangan interim sesuai dengan SAK.

$etiap laporan keuangan, baik tahunan maupun interim, dievaluasi kepatuhannya terhadap

SAK. Fakta bahwa entitas mungkin tidak menyediakan laporan keuangan interim selama

tahun buku tertentu atau menyediakan laporan keuangan interim yang tidak sesuai dengan

gernyataan ini, tidak dengan sendirinya berarti laporan keuangan tahunan tidak sesuai

.

dengan SAK jika memang laporan keuangan tahunan tersebut mamatuhi SAK.

Ji:ka laporan keuangan interim dideskripsikan sesuai dengan SAK, maka laporan interim

farus sesuai dengan seluruh persyaratan dalam pernyataan ini.

Definisi

a.

b.

Laporan keuangan interim merupakan laporan keuangan yang berisi laporan keuangan
iengkap (seperti yang diseskripsikan di PSAK 1: penyajian laporan keuangan) atau
iaporan keuangan ringkas (seperti yang dideskripsikan di pernyataan ini) untuk suatu

periode interim.

Eeriode interim adalah suatu periode laporan keuangan yang lebih pendek daripada satu

fahun buku penuh.

Isikaporan Keuangan Interim

PSAK 1, Penyajian Laporan Keuangan menetapkan laporan lengkap meliputi:

a.

b.

aporan posisi keuangan pada akhir periode

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode

c. liaporan perubahan ekuitas selama perode
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d. Laporan arus kas selama periode

e. (Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi signifikan dan

taformasi penjelasan lain

=h

Informasi komparatif mengenai periode terdekat sebelumnya sebagaimana ditentukan

dalam PSAK 1

. %Laporan posisi keuangan pada akhir periode terdekat sebelumnya ketika entitas

(@]

‘rpenerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian
Eembali pos-pos keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasikan pos-pos dalam laporan
i{euangan sesuai dengan PSAK 1.

; Terkait dengan masalah ketepatan waktu pelaporan keuangan dan pertimbangan biaya

serté untuk menghindari pengulangan informasi yang telah dilaporkan sebelumnya, entitas

dis‘)?aratkan atau diizinkan memilih untuk menyediakan informasi yang lebih sedikit pada
tanégal interim dibandingkan dengan laporan keuangan tahunan. Pernyataan ini menetapkan
isi ﬁinimum laporan keuangan interim yaitu meliputi laporan keuangan ringkas dan catatan
pehjélasan tertentu. Laporan keuangan interim memiliki intensi untuk menyediakan
pemuktahiran laporan keuangan tahunan lengkap yang terakhir. Sejalan dengan hal tesebut,
Iagoran keuangan interim berfokus pada aktivitas, peristiwa, dan keadaan baru serta tidak
me%gulang informasi yang telah dilaporkan sebelumnya.

w Tidak satu pun dalam pernyataan ini yang dimaksudkan untuk melarang atau
m(—::n‘ghalangi entitas dalam menerbitkan laporan keuangan lengkap (sebagaimana
dideskripsikan dalam PSAK 1: penyajian laporan keuangan) dalam laporan keuangan

interimnya dari pada menyediakan laporan keuangan ringkas dan catatan penjelasan tertentu.

Pennyataan ini juga tidak melarang atau menghalangi entitas untuk memasukan pos dalam



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

2

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

'UEJodE]ueunsnAuad‘qeuuueAJexuesnnanﬁueuﬂaued‘uexunpuadueBuuuadaxxn1uneAuequedunﬁued;E

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusw edue) 1ul sin) eAJEY Yninias nele ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

laporan keuangan ringkas atau catatan penjelasan tertentu yang lebih banyak daripada pos

miftium yang telah dijelaskan dalam pernyataan ini.

Komponen minimum dalam laporan keuangan interim

poran posisi keuangan ringkas

QD
@)

!"f

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain ringkas baik digabung maupun

dlplsah
Laporan perubahan ekuitas ringkas

Laporan arus kas ringkas

m

pug_|6ungumg eydin QTEH

-bue

e. Catatan penjelasan tertentu

S Pada PSAK sebelumnya (PSAK 3, 2009), komponen minimum dalam laporan

keLféngan interim hanya mensyaratkan: 1) laporan posisi keuangan ringkas dan 2) laporan

6uepum

Iabe?rugi dan penghasilan komprehensif lain ringkas baik digabung maupun dipisah.

Format dan isi laporan keuangan interim
a. Jika entitas menerbitkan laporn keuangan lengkap dalam laporan keuangan interimnya,
fhaka format dan isi laporan keuangan interim tersebut sesuai dengan persyaratan PSAK

1: Penyajian Laporan Keuangan.

b. @

ka entitas menerbitkan laporan keuangan ringkas dalam laporan keuangan interimnya,
flfﬁaka laporan keuangan ringkas tersebut mencakup, minimum, setiap judul dan
®Ubjumlah yang termasuk dalam laporan keuangan tahunan terkini dan catatan penjelasan
f:,[értentu sebagaimana disyaratkan di pernyataan ini. Pos atau catatan termasuk dalam

iaporan keuangan tersebut jika kelalaian untuk mencantumkannya akan menyebabkan

daporan keuangan ringkas menjadi menyesatkan.
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6. Laporan keuangan interim mencakup laporan keuangan (ringkas atau lengkap) untuk

pefrade-periode sebagai berikut:

o

I:aporan posisi keuangan per akhir periode interim berjalan dan laporan posisi keuangan
Komparatif per akhir tahun buku terdekat sebelumnya.

. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk periode interim berjalan dan
gecara kumulatif untuk tahun buku berjalan sampai tanggal interim, dengan laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain komparatif untuk periode interim yang dapat

&ibandingkan (periode berjalan dari awal tahun buku sampai tanggal pelaporan) dari

tahun buku terdekat sebelumnya. Sebagaimana diizinkan oleh PSAK 1: Penyajian

buepun-buepun 1bunpuniq e3dig yeH

I;aporan Keuangan, laporan interim dapat menyajikan untuk setiap periode laporan

iéporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain baik digabung maupun dipisah.

o

l;_"aporan perubahan ekuitas secara kumulatif untuk tahun buku berjalan sampai dengan
jtanggal interim, dengan laporan perubahan ekuitas komparatif untuk periode awal tahun
Buku sampali tanggal pelaporan interim dari tahun buku terdekat sebelumnya.

taporan arus kas secara kumulatif untuk tahun buku berjalan sampai dengan tanggal

o

interim, dengan laporan arus kas komparatif untuk periode awal tahun buku sampai
tanggal pelaporan interim dari tahun buku terdekat sebelumnya.
Kéarakteristik Perusahaan

Karakteristik perusahaan berkaitan dengan kinerja perusahaan yang dapat ditemukan dalam

Jagwins UeyingaAuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

gkdnsep skala ekonomi (Agnes Wangui, 2013). Karakteristik perusahaaan dapat menggambarkan
minat perhegang saham dalam melakukan investasi (Wang, 2017). Berikut diuraikan karakteristik

perusah&an yang banyak digunakan oleh peneliti terdahulu dalam penelitian ini:
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a. Ukuran Perusahaan

Machifoedz (1994) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai suatu skala dimana dapat

?% a5|f|ka5|kan besar dan kecilnya suatu perusahaan dengan menghitung total aset, dan nilai pasar
%a%am. TDtaI aset dijadikan sebagai indikator ukuran perusahaan karena aset merupakan sumber
E_i:dg/ag yar}g digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dimasa depan
%( b%manyam, 2014).
% glJndéng-Undang No. 20 tahun 2008 membagi perusahaan berdasarkan ukurannya sebagai
%J h@mlkro usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar dengan definisi sebagai berikut:
é’i %Usaha Mikro

E?Uséha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi

krlterla usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Kriteria usaha mikro
dengan memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah)
tldak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan
paling banyak Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).

Uséﬁa Kecil

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
ba&m usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha

meéRengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana diatur dalam

:19quins uexngakuaw uep Ujuwinjuesuaw eduey 1ui sijny eAey yriin)as #ere ueibeqdfdnn

Undéng-Undang. Kriteria usaha kecil dengan memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp
507000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000 (lima

ratis juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil
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penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta rupiah).
Uséﬁa Menengah

Us‘z‘a‘ha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau

T =
=badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang

wdimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha

i

n%uma

eC|I atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjulan tahunan sebagai

aha diatur dalam Undang-Undang. Kriteria usaha menegah dengan memiliki kekayaan

(v}

pu§|6u

bue

berS|h lebih dari Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp

0. OOO 000.000 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;

BUEPUH

atau mem|I|k| hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua miliar lima ratus
jutgrupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah).
Usa;ha Besar

Uséha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih
atau‘hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional
milik negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan

ekonomi di Indonesia.

Képutusan Ketua BAPEPAM No. IX.C.7 tentang pedoman mengenai bentuk dan isi

nyataan pendaftaran dalam rangka penawaran umum oleh perusahaan menengah dan kecil,

:dlsebutkan bahwa perusahaan menengah atau kecil adalah badan hukum yang didirikan di

" :19dBuns ueyingaduaw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iqg |

e

Indonesra yang memiliki jumlah kekayaan (total aset) tidak lebih dari Rp 100.000.000.000 (seratus
miliar rapiah), bukan merupakan afiliasi atau dikendalikan oleh suatu perusahaan yang bukan

perusahaan menengah atau kecil, dan bukan merupakan reksa dana. Sedangkan penawaran umum
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dleh perusahaan menengah atau kecil adalah penawaran umum sehubungan dengan efek yang

ditawarkan)oleh perusahaan menengah atau kecil, di mana nilai keseluruhan efek yang ditawarkan

%%ak Iebrh dari Rp 40.000.000.000 (empat puluh miliar rupiah). Jadi, ukuran perusahaan menurut
é(%)utusan ketua BAPEPAM No. IX.C.7 dapat diartikan sebagai suatu ukuran dengan
%én@)(lamﬁkamkan besar kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan dalam
%togél%set,dan nilai pasar saham.

%% gDalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 53/POJK.04/2017 tentang
%’pént9 taan pendaftaran dalam rangka penawaran umum dan penambahan modal dengan

=
éuep

erlkan hak memesan efek terlebih dahulu oleh emiten dengan aset skala kecil atau emiten

pun

n aset skala menengah, dalam pasal 1 disebutkan bahwa:

b

mlten dengan aset skala kecil disebut emiten skala kecil adalah emiten berbentuk badan hukum

yang d|d|r|kan di Indonesia yang:

a. Memlllkl total aset atau istilah lain yang setara tidak lebih dari Rp 50.000.000.000 (lima

uej 1ul ﬁiﬁm efBey y

aw ed

puIUh miliar rupiah) berdasarkan laporan keuangan yang digunakan dalam dokumen

perftyataan pendaftaran

o ue>1um1ueau

w ue

b. Tidak dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung oleh:

1)uPengendali dari emiten atau perusahaan publik yang bukan emiten skala kecil atau

‘menegah

:Jaquins ueingaAua

2) Berusahaan yang memiliki aset lebih dari Rp 250.000.000.000 (dua ratus lima puluh miliar
Fupiah)

c. Pemawaran umum yang dilakukan emiten skala kecil dengan nilai keseluruhan efek yang

ditawarkan, tidak termasuk efek lain yang menyertainya, dengan jumlah tidak lebih dari Rp

505000.000.000 (lima puluh miliar rupiah)
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2. Emiten dengan aset skala menengah disebut emiten skala menegah adalah emiten berbentuk

badanukum yang didirikan di Indonesia yang:

ﬁa Mer:ﬁiliki total aset atau istilah lain yang setara lebih dari Rp 50.000.000.000 (lima puluh

§ miliar rupiah) sampai dengan Rp 250.000.000.000 (dua ratus lima puluh miliar rupiah)
g %berdasarkan laporan keuangan yang digunakan dalam dokumen pernyataan pendaftaran
gb%’ldak dikendalikan baik langsung maupun tidak langsung oleh:
gl) Pengendall dari emiten atau perusahaan publik yang bukan emiten skala kecil atau
2 @enegah

bue

22) Perusahaan yang memiliki aset lebih dari Rp 250.000.000.000 (dua ratus lima puluh miliar

rupiah)

N1 eAJey ynan)as neje ue!ﬁeq
buepun-

5C. Penawaran umum yang dilakukan emiten skala kecil dengan nilai keseluruhan efek yang

Sl

ditharkan, tidak termasuk efek lain yang menyertainya, dengan jumlah tidak lebih dari Rp
25Q.OO0.000.000 (dua ratus lima puluh miliar rupiah)
Befdasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa ukuran perusahaan merupakan

|kator‘ yang dapat menunjukkan suatu karakterstik perusahaan dimana terdapat beberapa

ug_mumueauam edue) Ul

ameter yang dapat digunakan dalam menentukan besar/kecilnya ukuran suatu perusahaan.

banyakan para peneliti terdahulu (Owusu-Ansah, 2000; Ku Ismail & Chandler, 2004; Boritz &

yeuy) eAiey uesi

guau&bep

q

rF_sn/{u

, 2006; Almilia & Setiady, 2006; Syarif & Amir, 2008; Moradi et al, 2013; Al-Tahat, 2015;

diptas& Bambang, 2017) menggunakan total aset dan total penjualan dalam mengukur besarnya

J@(Euns FE@in

erusahaan

o _&emd%ueu

Profitabilitas Perusahaan
Prefitabilitas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba dalam periode tertentu, dimana laba yang dihasilkan perusahaan dapat mempengaruhi
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kemampuan perusahaan dalam memperoleh utang dan modal untuk pendanaan, hal ini tercermin

dari pararanalis yang menggunakan profitabilitas sebagai ultimate test dari efektifitas operasi

—

am@najemen (Kieso et al, 2013). Profitabilitas merupakan tujuan fundamental dari sebuah bisnis

Bele)

uk menghasnkan keuntungan (Horngren et al, 2005). Dalam Subramanyam (2014) disebutkan

rjeturn on investment merupakan indikator penting dalam mengukur profitabilitas

haan karena menggunakan dua laporan keuangan yang berbeda dalam mengkur

Eisw
dig %H

u

nag

6€qa‘3 diin

mf@abllltas perusahaan yaitu dari laporan laba rugi (profit) dan neraca (financing), sehingga

u
1bu

guku ran ini sangat efektif untuk pemegang saham maupun kreditor. Profitabilitas perusahaan

os Eee

u

ep

akain dalam mengukur seberapa besar aset yang digunakan oleh perusahaan dalam

 yegh

c
n@‘masﬂkan keuntungan (Petty et al, 1993).

Pengukuran profitabilitas perusahaan yang banyak digunakan adalah rasio profit margin,

et tu rnover return on asset, return on ordinary shareholder’s equity, earnings per share (EPS),

edu@ lursnny e

ce- earnlngs ratio, payout ratio, Return on Investment Capital, Return on Net Operating Assets

oLkl

g dlrumuskan sebagai berikut (Kieso et al, 2013; Subramanyam, 2014):

a. Profit Margin = Net Income
Net Sales

=Profit margin, mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada
tingkat penjualan tertentu.

b.“Asset Turnover =  Net Sales
Average Assets

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueangeau

Asset turnover, mengukur seberapa efisien aset yang digunakan untuk menghasilkan
Jenjualan.

c. "Return on Assets = Net Income
Average Assets

Return on asset, mengukur penggunaan aktiva untuk menghasilkan laba.

d. Return on Ordinary SHE = Net Income — Preference Dividents
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Average Ordinary Shareholder’s Equity

‘Return on ordinary shareholder’s equity, mengukur profitabilitas kepemilikan investasi.

e. EPS= Net Income — Preference Dividents
Weighted- Average Ordinary Shares Outstanding

EPS, mengukur laba bersih yang dihasilkan untuk setiap lembar saham biasa.

Prlce earnings ratio = Market Price per Share
Earnings per Shares

Price- earnings ratio, mengkur rasio market price untuk setiap lembar saham dengan
Iaba per lembar saham.

: I5ayout Ratio = Cash Divident
: Net Income

ﬁ’ayout ratio, mengukur persentase laba yang didistribusikan dalam bentuk kas dividen.
h. Return on Investment Capital = Income
& Invested capital

6uepum-6u%)um Ibunpuniq e1d_1_;) YeH

Return on investment capital, mengukur persentase laba yang didistribusikan dalam
bentuk investasi.

i. Return on Net Operating Assets = Net operating x Net operating
profit margin  asset turnover

Return on net operating assets, mengukur tingkat efektifitas penjualan perusahan dari aset
operasi.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa profitabilitas perusahaan

rupakan hasil keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan dalam periode tertentu dimana laba

]

go%usahain dapat berhubungan dengan penjualan, modal, dan saham. Pengukuran-pengukuran
gersebut merupakan pengukuran yang banyak digunakan oleh peneliti terdahulu (Owusu-Ansah,
2000; Ku Ismail & Chandler, 2004; Almalia & Setiady, 2006; Sharif & Amir, 2008; Moradi et al,

2013; Al=Tahat, 2015; Pradipta & Bambang, 2017) dalam mengukur profitabilitas perusahaan.
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C. Pertumbuhan Perusahaan

Peftimbuhan perusahaan mengindikasi kemampuan perusahaan dalam mempertahankan

d =
gL

: _ ngsurTgan usahanya. Pertumbuhan perusahaan dapat mengukur seberapa baik perusahaan

a

3

mémpertahankan posisi ekonominya, baik dalam industri maupun dalam kegiatan ekonomi

BH

keseluruhan (Weston & Copeland, 1992). Meningkatnya pertumbuhan perusahaan akan

asilkan arus kas yang lebih baik sehingga dapat mengurangi risiko bisnis perusahaan

a

uey gedingus

dinRisw Buele

n

11gd®dig

&beq
au

er, 2014). Pertumbuhan perusahaan terjadi karena adanya penambahan sumber pembiayaan

e

uugﬁdaxmwng

as&eie u

péiwerbitan saham atau pinjaman dari bank (Keown et al, 2014). Subramanyam (2014:487)

6
N

Repug. ibu

n firiisikan pertumbuhan perusahaan sebagai berikut:

uni:t)uhan Penjualan

6ugpun

“Amalysis of trends in sales by segments is useful in assessing profitability. Sales growth is
oftén the result of one or more factors, including (1) price changes, (2) volume changes, (3)
acquisitions/divestitures, and (4) changes in exchange rates. A company’s Management’s
Diseussion and Analysis section usually offers insights inzo the causes of sales growth.”

Pertumbuhan Perusahaan = Net Sales t — Net Sales t-1
Net Sales t-1

. Pertumbuhan Aset

N

“Analysis of Trends in identifiable assets by segments is relevant for our profitability
analysis. Comparing capital expenditures to depreciation undergoing “real” growth. When
analyzing geographic segment reports, our analysis must be alert to changes in foreign
currency exchange rates that can significantly affect reported value.”
Pertumbuhan Perusahaan = Total aktiva t — total aktiva t-1
Total aktiva t-1

119quins uesingakusw uep ueywnjuesusw eduey jul siny eAyey y

Kehanyakan para peneliti terdahulu (Ku ismail & Chandler, 2004; Sharif & Amir, 2008; Al-

‘uedode) ueunsnfAuad ‘yelwi edsey uespnuad ‘uenijauad ‘ueyippuad

Tahat, 2015) menggunakan pertumbuhan penjualan dalam mengukur tingkat pertumbuhan

perusahaan.



‘9MMIg| uizi edue)

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

d. Umur Perusahaan

Umui perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri, berkembang, dan bertahan

esehingga=dapat dihitung berdasarkan tahun perusahaan terdaftar dalam bursa efek sampai

Rie.e)

elitia’ dilakukan (Owusu-Ansah, 2000). Umur perusahaan merupakan hal yang

e mbangkan investor dalam menanamkan modalnya, umur perusahaan mencerminkan

dig ZeH

usahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan mampu bersaing, dimana

rQuNIng

u haan yang telah lama berdiri mampu meningkatkan labanya karena adanya pengalaman dari

axgiungfuey yediinguad
1e uBbeqa® diynGlaw

d

L

najemen dalam mengelola bisnisnya. Semakin lama suatu perusahaan berdiri, maka perusahaan

uR.1bu

r@n1es
E’uep

mem|I|k| banyak pengalaman yang akan membuat perusahaan tersebut semakin

pun-

k

ue

mpeten terutama dalam mempublikasi laporan keuangan yang tepat waktu (Al-Tahat, 2015).

NipRuad ypbun
1 efRey

P
n
6

DKgbanyakan para peneliti terdahulu (Owusu-Ansah, 2000; Almilia & Setiady, 2006; Al-Tahat,

22515) menggunakan selisih antara tahun penelitian dengan tahun perusahaan terdaftar dalam bursa
;j;efgg;k dalan; mengukur umur perusahaan.

%-% Leverage

;x ;T Menurut Warren et al (1999) mendefinisikan leverage sebagai kemampuan bisnis untuk
énggjmenuhl hutang finansialnya. Leverage mengukur proporsi hutang dari total aset yang dibiayai
gné_h kreditor perusahaan (Gitman & Chad, 2015). Leverage menjelaskan bagaimana perusahaan

“medanaitasetnya dan membayar bunga maupun pokok pinjaman kepada kreditor selaku pemberi

a (Petty et al, 1993). Meningkatnya rasio ini menunjukkan semakin banyak hutang yang

Jodg_ueu
fJe(%UﬂS

_D:'bligunakah untuk menghasilkan keuntungan. Kieso et al (2013) leverage mengukur kemampuan
perusahadn untuk bertahan selama periode waktu yang panjang. Kreditur jangka panjang dan
pemegang saham tertarik dengan kemampuan perusahaan untuk membayar bunga dan nilai

nominaldhutang pada saat jatuh tempo. Berikut adalah pengukuran leverage:
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a. Debt to Total Asset ratio

(Eeverage = Total debt
I Total assets

ﬁebt to total asset ratio, mengukur persentase total asset yang tersedia untuk kreditor.

) Ti:mes Interest Earned

Leverage = Income before income
; taxes and interest expenses
Interest expenses

11]S

Times interest earned, mengukur kemampuan untuk membayar bunga pada saat jatuh
t8mpo. Selain itu, pengukuran leverage menurut Gitman & Chad (2015) adalah debt-to-
gguity rasio yang dirumuskan sebagai berikut:

pun-buepun 1bunpunig e3dig ey

bue

(]

. [i,zebt to equity rasio

Leverage = Total liability
= Common Stock Equity

Debt to equity rasio, mengukur proporsi hubungan total liability dan common stock equity
yang digunakan untuk pembiayaan total aset perusahaan.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa leverage merupakan suatu

g5 ueywnjueduaw eduey 1ul sijny eAsey ynianyas neje uelbeqas diynbuaw buese)q - |

porsi penggunaan aset yang dibiayai oleh hutang dalam menghasilkan keuntungan dimasa

an setungga mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Nilai perusahaan akan meningkat apabila

uex@gaAgBu u

utuh@ operasi perusahaan dipenuhi oleh hutang, sebaliknya penggunaan hutang yang
érlebihéh akan menurunkan nilai perusahan. Kebanyakan para peneliti terdahulu (Owusu-Ansah,
1;2@00; KEIsmaiI & Chandler, 2004; Boritz & Liu, 2006; Almilia & Setiady, 2006; AL-Tahat, 2015;

Pradiptai;& Bambang, 2017) menggunakan pengukuran debt to asset ratio dan debt to equity dalam

mengukei leverage perusahaan.
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5. Teori- Teori yang Mendasari Penelitian

a.  Teon) Agensi

Teori agensi adalah cabang permainan teori yang mempelajari pola perjanjian untuk

uad e
eseyqg -l

E

motivasi agen (manajer) yang rasional dalam bertindak atas nama prinsipal (pemilik atau

ang saham) ketika kepentingan agen akan bertentangan dengan prinsipal (Scott, 2015).

a‘_—s,"d!mgiaw
1081d10 &H

sen &Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan keagenan sebagai perjanjian dimana satu

gbeq

atau lebih (prinsipal) memperkerjakan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa jasa atas

QU

N

rmslpal yang melibatkan pendelegasian wewenang untuk beberapa pengambilan keputusan

t&z[ﬁuut@dex dmun phueyyedn
19s gew u
epu_@ 1bu

e/@ex yeBn
2

da agen Jika kedua belah pihak pada hubungan yang memaksimalkan utilitasnya, maka hal

rupakan alasan bahwa agen tidak selalu bertindak untuk kepentingan prinsipal. Watt &

ﬁugpum

Z merman (1986) dalam kontrak hutang yang mendasar pada angka-angka akuntansi akan

uad !
Il gm

=

motlva3| agen dalam memilih metode akuntansi yang dapat menguntungkan pihak agen. Hal

dilakukan untuk menghindari pelanggaran kontrak hutang perusahaan dengan kreditor.

duenl
B edu

g.EZ)US

inggassemakin dekat perusahaan dengan pelanggaran hutang, perusahaan akan cenderung
uk menggunakan prosedur-prosedur akuntansi yang meningkatkan laba periode berjalan.

Menurut Hendriksen & Brenda (1992) kontrak agen adalah melakukan tugas tertentu untuk

Susaw uep UBYwnN

n5|pal sedangkan kontrak prinsipal adalah memberikan imbalan kepada agen. Analoginya
at dikaitkan antara pemilik bisnis dan manajemen bisnis. Brealey & Myers (2000) teori

genaihadalah hubungan antara pemegang saham dengan manajer. Dimana pemegang saham

Jod;i_ueu%e_n/{ugg yeluw i ed4ey uegpnuad.)
,Ja@uns J%mnq

e

:(pr|n5|pal) menginginkan manajer (agen) untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Perusahaan
berusaha” untuk memberikan kompensasi dengan tujuan mendorong para manajer untuk
memaksimalkan nilai perusahaan. Bender (2014) hubungan agensi terjadi ketika pihak prinsipal

mempekerjakan agen dalam melaksanakan tugas yang melibatkan unsur kebijaksanaan agen.
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Mengingat para pihak tidak memiliki keselarasan kepentingan, adanya insentif bagi agen untuk

bertindakrdemi keuntungannya sendiri, yang dapat merugikan pihak prinsipal.

—_

Anthony & Vijay (2007) konsep teori agensi adalah hubungan agen terjadi ketika pihak

a’

nsipal s5mempekerjakan agen dalam melakukan beberapa jasa, dengan demikian delegasi

aw RZede)l

g
EEH

diinfuad e

ang pembuatan keputusan diberikan kepada agen. Di dalam perusahaan, pemegang saham

lah prinsipal dan Chief Executive Officer (CEO) adalah agen mereka. Para pemegang saham

eqagdnn
110%dio

yun gfuey

6

=
%m

ekerjakan CEO dan mengharapkan bahwa mereka akan bertindak sesuai dengan

u
bu

E I

e mgan prinsipal. Tantangannya adalah bagaimana memotivasi agen agar dapat produktif.

ren)os-feie

ah satu unsur dari teori agensi adalah bahwa prinsipal dan agen memiliki tujuan yang berbeda.

pun-Suepu

A2y y

bu

r

(=)

edeL et al (2014) teori agensi menjelaskan hubungan antara dua pihak, dimana salah satu

=

FHhye

a sebagal agen yang setuju untuk bertindak atas nama prinsipal. Misalnya, hubungan antara

egang saham dan menajer dalam perusahaan adalah hubungan agensi, seperti hubungan antara

manajer dengan auditor. Hubungan agensi terjadi karena pemilik tidak terlatih atau ahli dalam

eou

7mengelold perusahaan mereka.
Dalam Boritz & Liu (2006) disebutkan bahwa perusahaan yang memiliki masalah agensi

n cenderung untuk menunda publikasi laporan interim, sebaliknya perusahaan yang tidak

el ediey ue
uau@ep ue>1um

o

m|Iik[ masalah agensi cenderung untuk mempublikasi laporan interim lebih awal. Fujianti

q

16) téori agensi didasari pada premis bahwa agen lebih banyak memiliki informasi internal

&N

usahaaan daripada pemegang saham, sehingga terdapat informasi asimetri antara agen dengan

Helodey ueupgniu
:19dqRuns

:pemegang saham yang dapat mengurangi kemampuan pemegang saham dalam memantau
modalnya yang dipercayakan kepada agen. Teori ini juga menjelaskan bahwa agen dan pemegang

saham menggunakan kontrak dalam memaksimalkan kesejahteraan mereka, dimana agen memiliki



‘9MMIg| uizi edue)

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

kepentingan individu yang dapat merugikan kepentingan pemegang saham. Salah satu cara
mengurangi asimetri informasi adalah dengan menyajikan laporan keuangan yang tepat waktu.

b Berdasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa teori agensi merupakan kontrak

n

-
H o

engan pemegang saham dimana pihak agen lebih mengetahui keadaan perusahaan daripada

ak-permegang saham, sehingga apabila keadaan suatu perusahaan memburuk pihak agen akan

& dnnBSfaw

usahazeintuk menyembunyikan informasi ini dari pemegang saham. Hal ini dapat dilakukan

1agdin

il

ndengan cara menunda publikasi laporan keuangan, karena adanya insentif dari manajemen

UgJbeq

uk- beftindak demi kepentingannya sendiri maka keselarasan kepentingan antara agen dan

yebunyaday ynun plueyyednnfuad e
105 Beie

ang saham tidak dapat terjadi dan akan menimbulkan konflik bagi agen dan pemegang

y urgn

pipuad
e
QD

buzgpun Buepupyibun

Tedri Signaling

19uad 4!

BeousEl eduey 1ul siiny e

sigr}aling theory adalah teori yang mengatakan bahwa investor menganggap perubahan
iden sebagai sinyal dari perkiraan pendapatan manajemen. Kenaikan dividen yang lebih tinggi
I perkiraan merupakan sinyal bagi investor bahwa manajemen perusahaan memperkirakan

dapatan masa depan yang baik. Sebaliknya, pengurangan dividen atau kenaikan yang lebih

il dari yang diperkirakan adalah sinyal bahwa manajemen memperkirakan pendapatan buruk

u@ep L@XLUH

masa depan (Enhardt & Brigham, 2011). Teori signaling menekankan kepada pentingnya

INgSAuUD

asnAugg yelyy! eA4y uegynuadyuen

=Y

ormasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar

usahaah. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi

Jod% ueu
:19dqRuns

_qoada dasafnya menyajikan keterangan, catatan, atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat
ini mauptn keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Informasi
yang leaigkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor sebagai

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
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Scott (2015) menjelaskan bahwa sinyal merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh
manajer fiigh-type yang tidak akan rasional jika manager tersebut low-type. Wolk et al (2001) teori

ssighaling=menjelaskan mengapa perusahaan secara insentif melakukan pelaporan sukarela pada

ar modal, meskipun tidak ada ketentuan yang mengharuskan. Kemampuan perusahaan dalam

e

diynfuad
aw RRiese

nﬁégkatan modal akan terjadi jika perusahaan memiliki reputasi yang baik dengan mematuhi

é%

gfuey
&dnn

r pelaporan keuangan. Pelaporan yang baik akan membuat perusahaan menjadi dipercaya,

[ ga risiko investasi menjadi kecil. Menurut Jaswadi (2004) teori signaling dalam sains

6urg£w 1ig&hdin

day ymun

e uGbeq
g |

|ka5| digunakan dalam disiplin sains akuntansi untuk menjelaskan dan memprediksi pola

ﬁJepu

aku komumka5| manajer kepada publik. Teori signaling dalam akuntansi salah satu fungsinya

puad %BUW,}Q_
A yrBn)es

Zpun

u megilai adanya informasi privat. Dalam pasar modal, pelaku pasar melakukan keputusan

bu

Hnm e

nom| dengan dasar informasi publikasian, pengumuman, konferensi pers, dan filling kepada

ulator Namun demikian, para manajar masih tetap mempunyai informasi privat yang memuat

& 1l

i perusahaan sebenarnya. Informasi privat juga mengindikasi bahwa nilai perusahaan lebih

shnuad;ueniquad yexip

uaﬁumé'eauagd ed

gi dari yang terefleksikan dalam harga saham saat ini. Sebagai contoh: (1) manajer mempunyai

ormast-yang mengindikasikan bahwa laba-jangka panjang akan lebih tinggi dari ekspektasi

Aley ue

ar; (2) manajer mengetahui bahwa arus kas masa depan perusahaan tidak terlalu bervolatilitas

q%«iuau&iep

mgga dapat menurunkan resiko sistematik (beta). Upaya manajer untuk meningkatkan

akmuran pemegang saham adalah dengan mengkomunikasikan good news kepada pasar untuk

ueug@n/{qu ‘yewy e

ns Lgmn

smeningKatkan harga saham.

)

'ajeJod

Penelltlan Terdahulu
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini terdari dari: 1) penelitian tentang
pengarul® keterlambatan waktu terhadap nilai perusahaan dan 2) penelitian tentang pengaruh

karakteristik perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.
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1.  Penelitian terdahulu tentang pengaruh keterlambatan waktu terhadap nilai
perusahaan

Penglitian Chambers & Penman (1984) mengenai pengaruh keterlambatan waktu pelaporan
reaksi- harga saham terhadap pengumuman laba dengan menggunakan data laporan interim

;,@hu;nan dari 100 perusahan yang dipilih secara acak dari perusahaan-perusahaan yang

Ugy uedynbugg e

Bos dgnﬁue@ buePyqg |

=)

dftar New York Stock Exchange (NYSE) pada tahun 1970-1976 (7tahun). Total data yang
I sebanyak 2756 data yang terdiri dari 2065 data interim dan 691 data tahunan. Hasil
tlannya menunjukkan bahwa pengumuman laba lebih awal akan menghasilkan rata-rata

Q@ﬂmal, return yang positif baik untuk periode interim maupun tahunan. Sedangkan,

un |E%npU|

%j ue[ﬁ&uuad&x Amgn ek

mu;man laba yang terlambat akan menghasilkan rata- rata abnormal return yang negatif.

p‘t%-f)u

bue

Penglitian Begley & Fischer (1998) meneliti tentang pengaruh keterlambatan waktu terhadap

nny eAuex@ynings neuelb

S S|

urn saham dengan menggunakan data dari perusahaan-peruashaan yang terdaftar di

uew

ECBMPUSTAT tahun 1983-1992 (9 tahun) karena menggunakan data pengumuman laba tahun

oWl

ad ‘u

:sq?elumnya yang digunakan sebagai expected announcement date. Total sampel yang digunakan

=3

e@anyak 24.934 untuk data interim dan 11.039 data tahunan dari tahun 1984-1992. Hasil

esin

elitian menunjukkan bahwa pengumuman laba lebih awal akan menghasilkan market adjusted

ued uey

urn yang positif untuk periode interim maupun tahunan. Sedangkan, untuk pengumuman laba
g ter@mbat akan menghasilkan market adjusted return yang negatif.

Penelitian terdahulu tentang pengaruh Kkarakteristik perusahaan terhadap
keterlambatan waktu pelaporan interim

Jaquins uexigak

‘uelode) u'%unsrgéuad ‘yplwLeAiey

Pe‘nélitian Ku Ismail & Chandler (2014) bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi keterlambatan waktu pelaporan kuartal dengan menggunakan 117 data
perusah&an-perusahaan yang terdaftar di Kuala Lumpur Stock Exchange (KLSE) tahun 1999-

2001. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage memiliki hubungan yang positif dan



‘9MMIg| uizi edue)

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

signifikan dengan keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim. Sedangkan ukuran

perusahaan profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan menunjukkan hubungan yang negatif dan

|f|kan dengan keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim.

@ )

Peneliti Boritz & Liu (2006) meneliti tentang faktor-faktor yang menentukan keterlambatan

dinnbuagd ‘g
aw buele

e

5
#eH

ktt pefaporan kuartalan. Penelitian ini menggunakan 266 data perusahaan-perusahaan kanada

tedaftar di SEDAR periode Q1 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit review,

ndBdig

perusahaan dan arus kas memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan penundaan

E‘eruﬁ@u

asHaporan keuangan interim. Total akrual dan kelangsungan usaha menunjukkan hubungan

yebunyoday &mun‘gueq

yang signifikan dengan penundaan publikasi laporan keuangan interim. Sedangkan loss,

1 yr@nies geie uEbeqE din
r‘@w

puad
/Ze

erage, audltor dan US list tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penundaan

bugpun

I|ka3| Iaporan keuangan interim.

Peneliti Sharif & Amir (2008) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

erlambatan waktu pelaporan keuangan interim dengan menggunakan 72 data perusahaan-

edue) 1ul %_m e

Sy nuadxueuﬂeued_gew
o

nfBeou

usahaah yang terdaftar di bursa Malaysia periode Q4 2007. Hasil penelitian menemukan bahwa

ransparansi dan pertumbuhan perusahaan memiliki hubungan yang negatif dengan keterlambatan

11 eAyey ue

ep umuw

ktu pelaporan keuangan interim. Sedangkan faktor lainnya seperti leverage, total akrual,

g

n/Ioss dan profitabilitas tidak ditemukan hubungan yang signifikan dengan keterlambatan

nAugg 'y
ngus

é\/@ktu peJaporan keuangan interim.,

Penélitian Moradi et al (2013) bertujuan untuk meneliti hubungan antara delay pengumuman

Jode) ueu
Jagqun

_%’Ia'ba dengén tipe laba. Penelitian ini menggunakan 236 data perusahaan-perusahaan yang terdaftar
di Tehran Stock Exchange (TSE) periode 2004-2010. Hasil penelitian menunjukkan earning per
share (ERS) adjusted dan EPS berpengaruh positif yang signifikan terhadap penundaan publikasi

laporan gkeuangan interim. Sedangkan interaksi bad news dengan EPS adjusted berpengaruh
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negatif yang signifikan terhadap penundaan publikasi laporan keuangan interim. Namun, tidak

ditemukannya pengaruh jumlah trading saham, ukuran perusahaan, konsolidasi, kepemilikan

—

asaiham oleh manajer terhadap penundaan publikasi laporan keuangan interim.

e)

Peneliti Terdahulu Al-Tahat (2015) meneliti tentang pengaruh karakteristik perusahaan

ap keterlambatan waktu laporan keuangan interim, dengan menggunakan 235 data

ﬁd!m@aw bued
&H

1agdin

usahadn-perusahaan yang terdaftar di Jordan yang terdiri dari 69 perusahaan industri, 124

Bbeq

haan jasa, dan 42 perusahaan keuangan. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan

g

u

yang berakhir pada periode 30 juni 2013. Hasil penelitian menemukan pengaruh positif

unuodayynjun_gfuey Uedinbuad

os gere u
epug 16u

3|gn|f|kan antara pertumbuhan perusahaan dan umur perusahaan terhadap keterlambatan

% yriny
$u

ipuad @6

k pe@poran keuangan interim. Sedangkan profitabilitas menunjukkan pengaruh negatif yang

y  Bbugpun

|f|kan ternadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim. Namun, tidak

du@ Il @m e

mukannya pengaruh ukuran perusahaan, leverage, auditor, dan status perusahaan yang

Jerdaftar terhadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim.

Ririgkasan hasil penelitian terdahulu tersebut beserta pengukurannya dapat dilihat pada

)|LUH1UEDU68£ e

piran-i.

g

11 eALRY uesinuaguenl

O

@yingahusut Gep

Kerangka Pemikiran
Kerangka penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel-variabel

elitidn, yaitu: 1) pengaruh keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim terhadap nilai

dgy ueupsnAuad ‘yel
Jacﬁuns

usahaah dan 2) pengaruh karakteristik perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan

'UpJo

nterlm

1. Pengaruh keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim terhadap nilai
perusahaan

Perusahaan dengan kinerja yang baik akan melaporkan informasi keuangan yang tepat

waktu, sehingga terdapatnya hubungan antara timing dengan news. Manajer perusahaan akan
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cenderung untuk menunda pelaporan bad news dalam perusahaan, yang dapat menguntungkan

manajer farena memiliki banyak waktu dalam menyiapkan tanggapan atas kinerjanya yang buruk.

: ;rmas'r; akuntansi yang relevan akan berkaitan dengan ketepatan waktu publikasi laporan

d &
@JQJE@L

n.ije

angartiinterim, dimana para investor menggunakan pola ketepatan waktu pelaporan keuangan

dalam membuat keputusan investasi (Haw et al, 2000). Berdasarkan teori signaling,

uey updn

2
11a2di

er% akan  berupaya meningkatkan kemakmuran pemegang saham  dengan

d!m@uaw
0 FH

eq

3
|6umgu__

wun

ngkomunikasikan good news lebih awal kepada pasar sehingga para pemegang saham memiliki

1eu

or asgkeuangan. Perusahaan yang lebih tepat waktu, yang pada gilirannya meningkatkan nilai

unyuaday
os Fe

epug

g

haan. Sebaliknya, keterlambatan waktu pelaporan keuangan akan menurunkan nilai

piguad yeb
eAR yrgn)

&apun

u ha@n. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian terdahulu (Chambers & Penman, 1984;

bu

ley & Fischer, 1998) yang menemukan bahwa keterlambatan waktu pelaporan keuangan

!
R

=

rim befpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Kerangka Pemikiran

Keterlambatan Waktu
Pelaporan Keuangan Nilai Perusahaan
Interim

“Gambar 2.1 Pengaruh Keterlambatan Waktu Terhadap Nilai Perusahaan

1 ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘ueniguad

*Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edu

PeRgaruh karakteristik perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim

'ue]@de

a.  Pengaruh ukuran perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.
Pefusahaan yang besar akan melakukan pelaporan lebih awal, dengan beberapa alasan.

Pertamafperusahaan yang besar lebih memiliki banyak sumber daya, staf akuntansi yang banyak,
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dan kemajuan sistem informasi akuntansi dibandingkan dengan perusahaan kecil. Seluruh atribut

ini akan membantu perusahaan untuk melakukan pelaporan lebih cepat. Kedua, perusahaan besar

—

osafgat mendapat tekanan yang lebih besar dari publik. Terutama, perusahaan besar kemungkinan

d
e

[Ziel

kuti oleh para analis yang sering mengharapkan informasi yang tepat waktu. Ketiga, perusahaan

u%haan yang besar berada dibawah tekanan yang lebih besar untuk mengumumkan laporan

d!J,nERJaLu
1d1n

phueyyedingus

B
s

a waktu sebagai dasar untuk menghindari spekulasi perdagangan saham. Perusahaan yang

rihlle

Bbeq

uKura besar memiliki informasi yang lebih transparan, sehingga akan mempublikasi laporan

1bu

angariyang lebih tepat waktu (Boritz & Liu, 2006). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ku

LJEBU!lL}?_deM #paun
19s @eje u
“8

S & Chandler (2004) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif

ap keterlambatan waktu pelaporan interim.

ey urn
buBpun-Biep

Pengaruh profitabilitas perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.

Perijsahaan dengan hasil yang sukses akan melaporkan lebih cepat daripada perusahaan yang
al dalam beroperasi atau mengalami kerugian (Al-Tahat, 2015). Perusahaan yang menunda
likasislaporan keuangan kuartal cenderung memiliki kinerja yang buruk. Hal ini dikarenakan

usahaan ingin menyembunyikan bad news selama mungkin (Boritz & Liu, 2006). Teori

P L@xumg_eaquj eduey lursnny e

nallng mengatakan bahwa perusahaan dengan kinerja yang baik akan memberikan sinyal

ugie

“tefsebut kepada investor untuk menunjukkan kredibilitasnya yang berarti perusahaan tersebut

J%mnqg;&ua

at menguntungkan bagi para investor. Dengan menunda bad news (profitabilitas rendah),

arti manajemen memberikan “silent signal” kepada para pemegang saham schingga ada

:19@uns

_°:1<esempatén bagi manajemen untuk menjual saham perusahaan sebelum informasi sampai ke pasar
(Ku Ismail & Chandler, 2004). Berdasarkan argumen di atas dapat diintisarikan bahwa semakin
tinggi profit yang dihasilkan dalam perusahaan maka semakin cepat perusahaan mempublikasi

laporan keuangan, juga sebaliknya semakin rendah profit perusahaan atau semakin besar kerugian
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yang dialami perusahaan maka semakin lama pelaporan keuangan dipublikasi, karena perusahaan

ingin ményembunyikan kerugian dari investor. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Al-Tahat

9(2915) yang menemukan bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap

oo

keterlambatan waktu pelaporan interim.

g2z =

:jcé =Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.

2 = O

-] ©

E?D EéPertumbuhan perusahaan mengukur seberapa baik perusahaan mempertahankan posisi
C o =

s BeY) :

%@Dr@mmya yang tercermin dalam kinerja manajer. Berkaitan dengan teori agensi bahwa
20 3

;g'rr%n@:gkatnya pertumbuhan perusahaan, manajer cenderung akan mempublikasi laporan lebih
5% g

Lgcﬁaaﬁdlkarenakan manajer ingin menunjukkan bahwa kinerjanya telah berhasil dan berharap untuk
T 5 C

© x >

:L_ n@apatkan bonus dari pemegang saham. Namun, jika pertumbuhan perusahaan menurun, maka

vmganajer akan cenderung unuk menunda publikasi laporan, hal ini dilakukan manajer untuk

ﬁn?e’nutupl kegagalan kinerja manajer, dimana adanya ancaman bagi manajer untuk dikeluarkan

[ perusahaan (Sharif & Amir, 2008). Dalam teori agensi disebutkan bahwa prinsipal

nuaq:‘_um
eauaﬂJ edu

Zmemberikan delegasi wewenang kepada agen untuk memaksimalkan nilai perusahaan, dengan

n

ikian-prinsipal akan memberikan imbalan kepada manajer untuk memotivasi manajer dalam

B

erja. Hal ini didukung oleh hasil penelitian AL-Tahat (2015) yang menemukan bahwa
tumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.
Pengaruh umur perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.

Keéierlambatan waktu pelaporan keuangan dipengaruhi oleh umur perusahaan, yang

JOdE} ueupsnAugd ‘yery! eAygy ue
S :Jaquins UEHJDq%UGu&JBp

e

qjldasarkan pada dalil learning curve theory, dimana pengurangan delay publikasi laporan
keuangan’ akan terjadi ketika jumlah laporan keuangan yang diproduksi meningkat. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang lebih tua cenderung lebih ahli dalam mengumpulkan, memproses,

dan melepaskan informasi pada saat dibutuhkan (Owusu-Ansah, 2000). Perusahaan yang lebih tua
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telah memiliki banyak pengalaman mengenai berbagai masalah yang berkaitan dengan

pengelolahan informasi dan cara mengatasinya. Hal tersebut membuat perusahaan mampu

—

_arrényediékan laporan keuangan tepat waktu. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Almilia &

(D—T
o)

gsélady (2006) yang menemukan adanya hubungan negatif antara umur perusahaan terhadap

g;(ée%amt;atan waktu laporan keuangan.

%e;i EPengaruh leverage terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.

%% gPerusahaan dengan leverage yang tinggi akan lebih berhati-hati dalam menyusun laporan
%(%]ég nnya agar tidak melanggar kontrak hutang, sehingga memerlukan waktu lebih lama dalam
ng;}ngm%ublikasi laporan keuangannya (Watt & Zimmerman, 1986). Rasio leverage yang tinggi akan
%@n%gkéﬁtkan kemungkinan perusahaan mengalami kegagalan sehingga memerlukan banyak

wvaktu dalam menyelesaikan laporan (Carslaw and Kaplan 1991). Hal tersebut didukung oleh hasil

dugl Il

elltlan Ku Ismail & Chandler (2004) yang menemukan adanya hubungan positif yang

nlflkan antara leverage dengan keterlambatan waktu pelaporan interim.

aﬁJe

Kerangka Pemikiran

Karakteristik Perusahaan:

=a) Ukuran Perusahaan Keterlambatan Waktu

~b) Profitabilitas Laporan Keuangan
=c) Pertumbuhan perusahaan Interim

~d) Umur Perusahan
Ye) Leverage

AJ

ode) ueunsnAuad ‘yeiw) ekiey uesinuagd,uenyauad

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywNIUedU

dEJ

ambar. 2 Pengaruh Karakteristik Perusahaan Terhadap Keterlambatan Waktu
Pelaporan Interim

D. Hipotesis Penelitian

Be&asarakan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
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H1: Keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim berpengaruh negatif terhadap nilai

@erusahaan

u
H2%Karakteristik perusahaan berpengaruh terhadap keterlambatan waktu laporan keuangan
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interim

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu laporan
keuangan interim

Profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu
laporan keuangan interim

Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu
laporan keuangan interim

Umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu laporan

keuangan interim

: Leverage berpengaruh positif terhadap keterlambatan waktu laporan keuangan

interim



